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Abstract. This study aims to analyze the utilization of coastal natural resources of Pantai Bali Lestari in 

supporting sustainable tourism development in Serdang Bedagai Regency. Pantai Bali Lestari is a real example 

of tourism destination management based on local wisdom and cultural commodification, especially Balinese 

culture, to attract tourists. Various facilities and infrastructure such as photo spots, restaurants, lodging, and 

adaptation of Balinese architecture make this beach a leading destination. However, coastal area management 

also faces challenges, both from environmental, social, and economic aspects. This study uses a descriptive 

qualitative approach with data collection through field observations, documentation, and literature studies. The 

results of the study indicate that synergy between the government, tourism managers, and the surrounding 

community is very important in ensuring the sustainability of coastal areas as productive and environmentally 

friendly tourism assets.  
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Abstrak. Pe$ne$litian ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$nganalisis pe$manfaatan su$mbe$r daya alam pe$sisir Pantai Bali Le$stari 

dalam me$ndu$ku$ng pe$mbangu$nan pariwisata be$rke$lanju $tan di Kabu $pate$n Se$rdang Be$dagai. Pantai Bali Le$stari 

me$ru$pakan contoh nyata dari pe$nge$lolaan de$stinasi wisata be$rbasis ke$arifan lokal dan komodifikasi bu$daya, 

khu$su $snya bu$daya Bali, gu$na me$narik minat wisatawan. Be$rbagai fasilitas dan infrastru$ktu$r se$pe$rti spot foto, 

re$storan, pe$nginapan, se$rta adaptasi arsite$ktu $r khas Bali me$njadikan pantai ini se$bagai de$stinasi u$nggu$lan. Namu$n, 

pe$nge$lolaan wilayah pe$sisir ju $ga me$nghadapi tantangan, baik dari aspe$k lingku$ngan, sosial, mau $pu$n e$konomi. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif de$skriptif de$ngan pe$ngu$mpu$lan data me$lalu $i obse$rvasi 

lapangan, dan stu $di pu$staka. Hasil pe$ne$litian me$nu $nju $kkan bahwa sine$rgi antara pe$me$rintah, pe$nge$lola wisata, 

dan masyarakat se$kitar sangat pe$nting dalam me$njamin ke $be$rlanju$tan kawasan pe$sisir se $bagai ase$t pariwisata 

yang produ$ktif dan ramah lingku$ngan.  

 

Kata kunci: Pantai Bali Le$stari, su $mbe$r daya pe$sisir, pe$mbangu$nan pariwisata, komodifikasi bu$daya, 

ke$be$rlanju $tan  

 

1. PENDAHULUAN  

Pariwisata me$ru$pakan salah satu$ se$ktor strate$gis dalam pe$mbangu$nan e$konomi dae$rah 

yang me$mbe$rikan kontribu$si signifikan te$rhadap pe$ningkatan pe$ndapatan asli dae$rah (PAD), 

pe$mbu$kaan lapangan ke$rja, dan pe$nge$mbangan infrastru$ktu$r. Dalam konte$ks ini, kawasan 

pe$sisir me$me$gang pe$ranan pe$nting se$bagai su$mbe$r daya alam yang me$miliki pote$nsi be$sar 

u$ntu$k dike$mbangkan me$njadi de$stinasi wisata u$nggu$lan. Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai, yang 

te$rle$tak di Provinsi Su$mate$ra U$tara, me$ru$pakan salah satu$ dae$rah yang me$miliki garis pantai 

yang cu$ku$p panjang, yaitu$ se$kitar 95 km², dan kaya akan ke$indahan alam se$rta ke$ragaman 
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e$kosiste$m pe$sisir. Salah satu$ de$stinasi wisata yang me$nce$rminkan pote$nsi ini adalah Pantai 

Bali Le$stari, se$bu$ah kawasan wisata bahari ini be$rada di De$sa Pantai Ce$rmin Kanan.  

Pada tahu$n 2021 ke$lompok masyarakat di se$kitar Pantai Bali Le$stari te$lah dibe$rikan 

pe$rse$tu$ju$an pe$nge$lolaan hu$tan be$rdasarkan Ke$pu$tu$san Me$nte$ri Lingku $ngan Hidu$p dan 

Ke$hu$tanan RI Nomor SK.8547/ME$NLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021 te$ntang Pe$mbe$rian 

Pe$rse$tu$ju$an Pe$nge$lolaan Hu$tan Ke$masyarakatan Ke$pada Ke$lompok Obje$k Wisata Pantai Bali 

Le$stari Se$lu$as ± 25 He$ktare$ pada Kawasan Hu$tan Produ$ksi Te$rbatas (HPT) se$lu$as ± 14 He$ktar 

dan Hu$tan Lindu$ng (HL) se$lu$as ± 11 He$ktar di De$sa Pantai Ce$rmin Kanan Ke$camatan Pantai 

Ce$rmin Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai Provinsi Su$mate$ra U$tara. Pe$rse$tu$ju$an pe$nge$lolaan hu$tan 

ke$masyarakatan ini dibe$rikan ke$pada ke$lompok Obje$k Wisata Pantai Bali Le$stari se$lu$as ± 25 

He$ktare$ u$ntu$k 7 (tu$ju$h be$las) Ke$pala Ke$lu$arga te$rdiri dari laki-laki se$banyak 8 (de$lapan) orang 

dan pe$re$mpu$an 9 (se$mbilan) orang se$bagaimana daftar anggota.  

Pe$nge$lolaan hu$tan me$lalu$i pe$rhu$tanan sosial dibe$rikan ke$pada ke$lompok masyarakat 

u$ntu$k me$njamin ke$be$radaan masyarakat dalam me$nge$lola kawasan hu $tan. Pe$nge$lolaan 

kawasan hu$tan di Pantai Bali Le$stari dapat me$mbe$rikan nilai e$konomi yang tinggi 

dibandingkan de$ngan kondisi kawasan hu$tan tanpa pe$nge$lolaan. Di kawasan pantai Bali Le$stari 

u$ntu$k se$tiap ku$nju$ngan wisatawan yang ingin be$rku$nju$ng ke$ pantai Bali Le$stari dike$nakan 

biaya se$be$sar Rp. 10.000,- pe$r orang, biaya parkir se$be$sar Rp. 10.000 u$ntu$k ke$ndaraan roda 4 

dan parkir se$be$sar Rp. 5.000 u$ntu$k roda du$a. Be$rdasarkan data pe$ne$litian Su $darmanto Sire$gar 

me$nye$bu$tkan bahwa ju $mlah ku$nju$ngan yang ada ke$ Pantai Bali Le$stari pada tahu$n 2018 

dike$tahu$i se$banyak 64.426 orang wisatawan dome$stik dan se$banyak 7.420 orang wisatawan 

mancane$gara. Apabila dihitu$ng total dari se$lu$ru$h pe$ngu$nju$ng dapat dike$tahu$i de$ngan total 

718.460.000,- nilai e$konomi dari kawasan hu$tan yang dapat dibe$rikan.  

Nilai te$rse$bu$t hanya dihitu$ng dari ju$mlah u$ang masu$k ke$ dalam obje$k wisata pantai bali 

le$stari. Apabila dari se$tiap faktor dihitu$ng maka nilai dari su$atu$ pe$nge$lolaan kawasan hu$tan 

dapat me$mbe$rikan nilai le$bih. Faktor-faktor yang dapat me$mbe$rikan nilai e$konomi lainnya 

dapat dibe$rikan dari se$wa pondok, ke$rja sama de$ngan pe$dagang, dan fasilitas lainnya. De$ngan 

adanya pe$nge$lolaan kawasan hu$tan pantai bali le$stari me$lalu$i pe$rhu$tanan sosial dapat 

me$ningkatkan pe$re$konomian masyarakat se$hingga kawasan hu$tan dapat me$mbe$rikan nilai 

e$konomi le$bih baik dari e$kologi mau$pu$n lingku$ngan (Se$mbiring, 2022).  

Me$nu$ru$t Ke$bangsaan Wisatawan Mancane$gara yang me$laku$kan pe$rjalanan ke$ Su$mate$ra  
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Tabel 1. U$tara me$lalu $i E $mpat Pintu$ Masu $k  

Jumlah Wisatawan Mancanegara ( Kunjung an )  

 Negara  Tahun 2022  Tahun 2023  Total   

Malaysia  13.034  10.471  56,78  

Singapu$ra  1.123  1.437  7,79  

Tiongkok  117  427  2,33  

Thailand  109  302  1,64  

Au$stralia  187  288  1,56  

Ame$rika Se$rikat  208  217  1,18  

India  166  206  1,12  

Je$rman   138  195  1,06  

Be$landa  102  170  0,92  

Inggris  122  161  0,87  

10 Ne$gara U$tama  15.306  13.874  75,24  

Lainnya  3.873  4.566  24,76  

Ju$mlah  19.179  18.440  100,00  

 Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Utara  

 

Pantai Bali Le$stari me$ru$pakan obje$k wisata yang u$nik kare$na me$ngadopsi nu$ansa bu$daya 

Bali dalam pe$nge$lolaannya, mu$lai dari arsite$ktu$r bangu$nan, orname$n khas se$pe$rti gapu$ra dan 

kain pole$ng, hingga su$asana spiritu$al yang ke$ntal de$ngan bu$daya Hindu$ Bali. Ke$u$nikan ini 

me$njadi daya tarik te$rse$ndiri yang me$mbe$dakan Pantai Bali Le$stari dari pantaipantai lain di 

se$kitarnya. Branding "Bali" yang dise$matkan pada pantai ini te$rbu$kti mampu$ me$ningkatkan 

ke$sadaran di kalangan wisatawan lokal dan mancane$gara, te$ru$tama u$ntu$k masyarakat Su$mate$ra 

U$tara yang ingin me$rasakan nu$ansa Bali tanpa haru$s me$ne$mpu$h pe$rjalanan jau$h. Transformasi 

dari Pantai Le$stari Indah me$njadi Pantai Bali Le$stari me$nu$nju$kkan ke$be$rhasilan strate$gi 

komodifikasi bu$daya dalam me$ningkatkan daya saing de$stinasi wisata.  

Namu$n de$mikian, pe$nge$mbangan se$ktor pariwisata pe$sisir tidak te$rle$pas dari be$rbagai 

tantangan. Imple$me$ntasi dae$rah pe$ratu$ran Kabu$pate$n me$ngacu$ pada No. 9 Tahu$n 2008 te$ntang 

pe$nge$lolaan obye$k wisata pe$sisir dan su$ngai dinilai masih be$lu$m optimal, se$bagaimana te$rlihat 

dari masih adanya pe$rsoalan dalam aspe$k pe$nge$lolaan ke$u$angan, pe$me$liharaan sarana dan 

prasarana, se$rta pe$ngawasan te$rhadap ke$le$starian lingku$ngan. Di satu$ sisi, pe$nge$mbangan 

pariwisata pe$sisir me$mbu$ka pe$lu$ang be$sar dalam pe$ningkatan pe$ndapatan masyarakat dan 

e$konomi dae$rah, namu$n di sisi lain ju$ga be$risiko me$nimbu$lkan ke$ru$sakan lingku$ngan apabila 

tidak dike$lola se$cara te$rpadu$ dan be$rke$lanju$tan. Limbah wisata, pe$nce$maran, abrasi pantai, 
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se$rta ke$ru$sakan e$kosiste$m se$pe$rti hu$tan mangrove$ dan te$ru$mbu$ karang me$njadi ancaman nyata 

te$rhadap ke$be$rlangsu$ngan su$mbe$r daya alam pe$sisir.  

Kondisi ini me$nu$ntu$t pe$rlu$nya pe$nge$lolaan wilayah pe$sisir se$cara holistik dan 

be$rke$lanju$tan, yang me$libatkan be$rbagai pihak se$pe$rti pe$me$rintah dae$rah, pe$nge$lola obje$k 

wisata, masyarakat lokal, akade$misi, dan se$ktor swasta. Pe$nde$katan partisipatif dalam 

pe$re$ncanaan dan pe$nge$lolaan de$stinasi wisata me$njadi ku$nci u$tama u$ntu$k me$nciptakan 

ke$se$imbangan antara aspe$k e$konomi, sosial, bu$daya, dan lingku$ngan. Se$lain itu$, pe$rlu$ 

dilaku$kan pe$ningkatan fasilitas, akse$sibilitas, pe$layanan, se$rta promosi digital yang masif agar 

daya tarik Pantai Bali Le$stari se$makin dike$nal lu$as dan mampu$ be$rsaing de$ngan de$stinasi lain.  

  

2. METODE PENELITIAN  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan me$tode$ de$skriptif. Data 

diku$mpu$lkan me$lalu$i obse$rvasi langsu$ng di kawasan Pantai Bali Le$stari, wawancara informal 

de$ngan pe$nge$lola dan masyarakat se$kitar, se$rta doku$me$ntasi visu$al fasilitas dan orname$n 

pantai. Se$lain itu$, dilaku$kan stu$di pu$staka te$rhadap pe$ratu$ran dae$rah, lite$ratu$r te$ntang 

pe$nge$lolaan pariwisata pe$sisir, dan re$fe$re$nsi dari ju$rnal mau$pu$n artike$l yang re$le$van. Analisis 

data dilaku$kan se$cara te$matik de$ngan me$ngide$ntifikasi pola-pola pe$nge$lolaan, komodifikasi 

bu$daya, ke$te$rlibatan masyarakat, dan pe$ran pe$me$rintah dalam pe$mbangu$nan kawasan wisata 

pe$sisir. Foku$s pe$ne$litian diarahkan pada pe$manfaatan su$mbe$r daya alam se$cara optimal tanpa 

me$ngabaikan aspe$k pe$le$starian lingku$ngan dan pe$ngu$atan e$konomi lokal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Me$mbangu$n Pariwisata Be$rke$lanju$tan me$ru$pakan langkah pe$nting u$ntu$k me$naikkan 

e$konomi su$atu$ dae$rah dan me$mbe$rikan dampak positif de$ngan me$mbu$ka pe$lu$ang pe$ke$rjaan 

bagi masyarakat se$kitar di se$ktor indu$stri. Te$ntu$ hal te$rse$bu$t ju$ga dibare$ngi de$ngan adanya 

dampak ne$gatif se$pe$rti pe$rpindahan satwa liar, ke$ru$sakan bu$daya lokal, me$nu $mpu$knya su$mbe$r 

daya yang be$rle$bihan dan be$rkontribu$si te$rhadap e$misi gas ru$mah kaca. Hal ini dipre$diksi akan 

te$ru$s tu$mbu$h se$lama satu$ tahu$n ke$ de$pan akibat proye$ksi dari pariwisata, praktik pariwisata 

saat ini dianggap tidak be$rke$lanju$tan yang be$rpote$nsi me$ru$gikan lingku$ngan se$kitar, Su$mbe$r 

daya alam dan masyarakat. Se$lain itu$ ju$ga akan me$nye$babkan be$rke$mbangnya pola hidu$p 

konsu$mtif, timbu$lnya kome$rsialisasi, pe$nce$rnaan bu$daya dan lain-lain. Ole$h se$bab itu$ 

pariwisata be$rke$lanju$tan me$njadi faktor pe$nting u$ntu$k me$ndorong pariwisata gu$na me$njaga 

ke$be$rlangsu$ngan jangka panjang indu$stri pariwisata se$cara ke$se$lu$ru$han dan be$rke$lanju$tan.  



 
 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 282-299 
 

De$ngan me$nge$de$pankan pariwisata be$rke$lanju$tan te$ntu$nya akan me$ningkatkan 

pe$rtu$mbu$han e$konomi ne$gara, pe$masu$kan de$visa, pe$nge$mbangan infrastru$ktu$r, pe$nciptaan 

lapangan ke$rja dan me$ningkatkan pe$ndapatan masyarakat yang pada akhirnya dapat 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Ke$giatan pariwisata be$rke$lanju$tan dapat 

me$nciptakan pe$rmintaan baik konsu$msi mau$pu$n inve$stasi yang akan me$nimbu$lkan ke$giatan 

produ$ksi barang dan jasa.  Se$lain itu$ faktor lain yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap pariwisata di 

Indone$sia yaitu$ nilai tu$kar ru$piah dan inflasi. Jika inflasi me$nu$ru$n se$be$sar 1%, maka ju$mlah 

wisatawan mancane$gara yang datang ke$ Indone$sia akan me$ningkat dan jika nilai tu$kar ru$piah 

te$rhadap dolar me$le$mah atau$ me$nu$ru$n maka ju $mlah wisatawan akan me$ningkat. Hal-hal 

te$rse$bu$t haru$s dipe$rhatikan agar pe$nge$mbangan pariwisata tidak me$nge$ksploitasi su$mbe$r daya 

alam atau$ lingku$ngan se$cara masif, me$lainkan dapat te$ru$s be$rke$sinambu$ngan hingga ke $ 

ge$ne$rasi se$lanju$tnya.  

U$ndang-U$ndang Pariwisata tahu$n 2009 de$ngan je$las me$nyatakan bahwa pariwisata 

me$miliki pe$ran se$bagai pe$ndorong ke$giatan e$konomi dan me$mbe$rikan pe$rhatian yang be$sar 

te$rhadap re$gu$lasi indu $stri pariwisata, pe$nge$lolaan de$stinasi pariwisata, se$rta le$mbaga 

pe$masaran dan promosi. Se$cara spe$sifik, u$ndang-u$ndang ini me$ne$tapkan ke$wajiban bagi 

pe$me$rintah pu$sat dan dae$rah u$ntu$k me$ru$mu$skan re$ncana u$tama pariwisata (Sadiah, 2023).  

Be$rdasarkan Pe$ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai No. 9 Tahu$n 2008 te$ntang 

Pe$nge$lolaan Obje$k Wisata bahari Pe$sisir Pantai dan Su$ngai, yang be$lu$m diimple$me$ntasikan 

se$cara ide$al, dapat diamati bahwa te$rdapat be$be$rapa tantangan dalam me$laksanakan 

pe$nge$lolaan ke$u$angan di obje$k wisata bahari di Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai (Se$rgai), yang 

me$ru$pakan salah satu$ provinsi di Su$mate$ra U$tara yang te$rke$nal de$ngan alam dan baharinya. 

Kabu$pate$n de$ngan lu$as wilayah 95 km² ini me$miliki pote$nsi yang cu$ku$p be$sar dalam bidang 

pariwisata. Salah satu$ faktor pe$nting yang dapat be$rkontribu$si pada pe$rtu $mbu$han e$konomi 

adalah indu$stri pariwisata, te$ru$tama dalam hal pe$rlu$asan pasar te$naga ke$rja. Dari se$gi e$konomi, 

pariwisata sangat be$rkontribu$si te$rhadap pe$rtu$mbu$han pe$ndapatan pe$rkapita, ke$se$mpatan 

ke$rja, dan ke$bu$tu$han bisnis. Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD). Pe$ratu$ran Dae$rah No. 9 Tahu$n 

2008 te$ntang Obje$k Wisata Pe$sisir Pantai dan Su$ngai di Kabu$pate$n Se$rdang Pe$me$rintah Dae$rah 

me$ne$kankan bahwa u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an wisata pe$sisir pantai, hal te$rse$bu $t haru$s dilaku$kan 

prose$du$r dan pe$ngawasan. Se$lain itu$, pe$nggu$naan obje$k wisata, SAPTA PE$SONA, me$ru$pakan 

kompone$n pe$nting dalam me$ne$ntu$kan se$be$rapa baik motor pe$ngge$rak pariwisata dijalankan. 

Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan pe$nge$lolaan ke$u$angan dan pe$ngawasan hal ini dilaku$kan ole$h 

Dinas Pariwisata di be$rbagai waktu$ se$panjang hari. Pe$mbangu$nan ke$pariwisataan didasarkan 



 
Pemanfaatan Sumber Daya Alam Pesisir Pantai Bali Lestari Sebagai Penunjang 

Pembangunan Pariwisata  
 

287        GEMILANG – VOLUME. 5 NOMOR. 1 APRIL 2025 

 
 

 

pada pe$rtu$mbu$han pariwisata se$bagai indu$stri yang dapat me$ndu$ku$ng ke$giatan e$konomi, 

te$rmasu$k yang te$rkait de$ngan se$ktor-se$ktor lain, se$pe$rti lapangan Pe$ndapatan masyarakat, 

pe$ndapatan dae$rah, pe$ndapatan ne$gara, lapangan ke$rja, dan pe$ne$rimaan de$visa me$ningkat 

be$rbagi pote$nsi pe$nge$mbangan dan pe$manfaatan pariwisata nasional. Dalam hal pe$nge$lolaan 

Pariwisata haru$s me$nggu$nakan re$tribu$si masu$k dari wisatawan yang hadir, u$ntu$k me$nambah 

PAD Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai pe$nghasilan, se$rta u$ntu$k me$ne$kankan ke$adaan dan 

ke$be$rsihan prasarana pantai yang te$rdapat di Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai. Ke$ku$atan, 

ke$le$mahan, pe$lu$ang, dan ancaman dari fasilitas yang ada di se$kitar pantai haru$s 

dipe$rtimbangkan dalam pe$nge$lolaan pariwisata. Hal ini dikare$nakan faktor-faktor te$rse$bu$t 

dapat me$mpe$ngaru$hi banyak wisatawan yang akan me$ngu$nju$ngi pantai te$rse$bu$t. Jika ada 

fasilitas di de$kat pantai atau$ jalan se$tapak me$nu$ju $ pantai yang me$madai, maka akan me$njadi 

be$rkah te$rse$ndiri dan banyak orang yang akan me$manfaatkannya baik wisata nu$santara 

mau$pu$n wisatawan mancane$gara, te$tapi apabila fasilitas pe$ndu$ku$ng yang ada dise$kitar pantai 

atau$ me$nu$ju$ pantai ku$rang me$madai itu$ akan me$njadi se$bu$ah ancaman atau$ ke$le$mahan pantai 

u$ntu$k tidak banyak diku$nju$ngi ole$h para wisata. Pe$nge$mbangan Pantai se$bagai daya tarik 

wisata haru$s me$libatkan be$rbagai pihak yang saling te$rkait satu$ de$ngan yang lainnya dan tidak 

dapat dipisahkan yaitu$ masyarakat se$kitar, pihak pe$me$rintah se$rta pihak swasta. Pe$rlu$ ju$ga 

dilaku$kan pe$ningkatan fasilitas di te$mpat wisata pantai se$pe$rti, me$mbangu$n te$mpat pe$nginapan 

agar wisatawan dapat me$nginap di lingku$ngan daya tarik wisata. Se$lanju$tnya pe$rlu$ ju$ga 

dilaku$kan pe$ningkatan ku$alitas pe$layanan te$rhadap pe$ngu$nju$ng agar pe$ngu$nju$ng ingin 

be$rku$nju$ng ke$mbali misalnya, ke$ramatamahan te$rhadap pe$ngu$nju$ng. Te$rakhir, pe$rlu$ adanya 

promosi yang se$riu$s me$lalu$i digital agar pantai ini dapat le$bih dike$nal lu$as dan me$njadi daya 

tarik tidak hanya bagi wisatawan lokal Se$rdang Be$dagai namu$n ju$ga me$njadi pilihan wisata 

bagi warga lu$ar kabu$pate$n. Se$bagai wilayah de$ngan wilayah pe$sisir yang sangat lu$as, Se$rgai 

te$ntu$ saja me$miliki be$ragam de$stinasi wisata me$narik, khu$su$snya kawasan pantai yang cu$ku$p 

me$nyita pe$rhatian. Hal ini me$ru$pakan pote$nsi be$sar yang dapat te$ru$s dire$alisasikan me$lalu$i 

be$rbagai be$ntu$k inovasi dan pe$nge$mbangan yang se$bagian be$sar dapat dilaku$kan me$lalu$i 

pe$mbangu$nan infrastru$ktu$r (Rosalina e$t al., 2022).  

De$ngan me$ngadopsi praktik-praktik be$rke$lanju$tan, se$pe$rti pe$nggu$naan e$ne$rgi 

te$rbaru$kan, pe$nge$lolaan limbah yang baik, dan konse$rvasi air, ke$le$starian lingku$ngan lau$t 

dapat te$rjaga. Hal ini me$mastikan ke$indahan alam lau$t te$tap te$rjaga dan dapat te$ru$s dinikmati. 

Se$lain itu$, u$paya konse$rvasi ju$ga me$mbe$rikan ru$ang bagi pe$mu$lihan alam, te$ru$tama di kawasan 

wisata yang se$be$lu$mnya me$ngalami te$kanan tinggi. Ke$giatan konse$rvasi ju$ga dapat me$libatkan 
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wisatawan, misalnya dalam be$ntu$k wisata e$du$katif atau$ “volu$ntou$rism” yang be$rfoku$s pada 

pe$le$starian alam. Kombinasi konse$rvasi dan wisata ini me$nciptakan simbiosis positif antara 

e$konomi dan e$kologi.  

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat  

Pariwisata yang be$rke$lanju$tan me$mbe$rikan manfaat e$konomi yang adil ke$pada 

masyarakat lokal. Pe$ningkatan ke$se$jahte$raan masyarakat ini dapat me$ngu$rangi tingkat 

ke$miskinan dan me$ningkatkan ku$alitas hidu$p. Se$lain pe$nghasilan, masyarakat ju$ga 

me$ndapatkan akse$s te$rhadap pe$latihan, infrastru$ktu$r dasar, dan pe$lu$ang u$saha yang le$bih lu$as. 

Masyarakat yang me$rasa dipe$rhatikan akan le$bih aktif dalam me$njaga ke$be$rlangsu$ngan 

pariwisata. Ke$tika e$konomi tu$mbu$h be$rsamaan de$ngan pe$le$starian alam, stabilitas sosial pu$n 

dapat te$rjaga.  

De$ngan me$njaga e$kosiste$m lau$t, se$ktor pariwisata bahari dapat te$ru$s be$rke$mbang dan 

me$mbe$rikan kontribu$si e$konomi yang signifikan bagi ne$gara. Ke$be$rlanju$tan e$konomi ini 

pe$nting u$ntu$k ke$se$jahte$raan jangka panjang. Ke$tika lingku$ngan te$tap produ$ktif, maka 

se$ktorse$ktor te$rkait se$pe$rti pe$rikanan, pe$rdagangan, dan jasa wisata ju$ga akan tu$mbu$h. Se$lain 

itu$, de$stinasi yang dike$nal ramah lingku$ngan me$miliki nilai ju$al le$bih tinggi di pasar 

inte$rnasional. De$ngan kata lain, me$njaga alam bu$kan hanya ke$wajiban moral, te$tapi ju$ga 

strate$gi e$konomi yang ce$rdas. Masa de$pan pariwisata bahari Indone$sia be$rgantu$ng pada 

bagaimana kita me$njaganya hari ini. Dibu$tu$hkan pe$laku$ wisata yang tidak hanya pe$du$li, te$tapi 

ju$ga kompe$te$n dalam me$ne$rapkan prinsip e$kowisata (Ninda, 2025).  

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya Pantai Bali Le$stari ju $ga dike$nal se$bagai Pantai Le$stari Indah. Saat 

ini, Bapak Ngadimin, pe$milik pantai ini, te$lah me$nge$lola pantai ini se$lama 6 (e$nam) tahu$n. 

Namu$n, pada tanggal 12 Fe$bru$ari 2015, pantai ini dire$smikan dan be$rganti nama me$njadi  

Pantai Bali Le$stari yang dike$lola ole$h Bapak Asiang. Dilaku$kan se$wa pakai lahan ole $h 

Bapak Asiang yang me$ru$pakan pe$nge$lola Pantai Bali Le$stari ke$pada Bapak Ngadimin se$laku $ 

pe$nge$lola pantai te$rdahu $lu$ dan masih me$njadi pe$milik lahan pantai hingga se$karang. Lahan ini 

dise$wa Bapak Asiang se$lama 5 (lima) tahu$n. De$ngan pe$ru$bahan nama te$rse$bu$t, Pantai Bali 

Le$stari me$ngu$bah su$asana se$pe$rti di Bali, yang me$mang be$rtu$ju$an awal agar masyarakat 

Me$dan dan se$kitarnya tidak pe$rlu$ jau$h-jau$h pe$rgi ke$ Pu$lau$. De$wata u$ntu$k me$rasakan su$asana 

pantai yang te$rke$nal di Bali. u$ntu$k me$ningkatkan ju$mlah ku$nju$ngan wisata dan me$ningkatkan 

tingkat ke$sadaran masyarakat se$te$mpat. Ada satu $ obje$k wisata yang me$njadi tu$ju$an wisata 

popu$le$r di Kabu$pate$n Se$rdang Be$dagai (Se$rgai), yaitu$ Pantai Bali Le$stari. Alasannya adalah 

kare$na pantai ini me$miliki karakte$ristik yang mirip de$ngan pantai-pantai yang ada di Bali dan 
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su$asana khas Bali. Di antaranya adalah adanya payu$ng-payu$ng ke$cil di se$tiap lokasi du$du$k di 

pinggir pantai dan adanya pe$pohonan yang dite$mani de$ngan saru$ng Bali yang be$rcorak hitam 

pu$tih kotak-kotak, yang me$mbu$at kita me$rasa se$olah-olah se$dang be$rada di Bali. Se$lain itu$, 

te$rdapat payu$ng-payu$ng warna-warni yang be$rada te$pat di jalan me$nu$ju$ pantai se$akan-akan 

payu$ng-payu$ng te$rse$bu$t me$layang dan u$kiran-u$kiran re$lie$f u$nik yang me$nghiasi 

dindingdinding di se$ke$liling pantai dan taman-taman yang ada di Pantai Bali Le$stari te$rdapat 

pu$la payu$ng-payu$ng warna-warni yang be$rada te$pat di jalan me$nu$ju$ pantai se$akan-akan 

payu$ngpayu$ng te$rse$bu$t me$layang dan u$kiran-u$kiran re$lie$f u$nik yang me$nghiasi dinding-

dinding di se$ke$liling pantai dan taman. (Andiyan & Rachmat, 2021). Daya tarik wisata 

me$ru$pakan salah satu$ faktor yang paling pe$nting bagi wisatawan u$ntu$k dipe$rtimbangkan 

se$be$lu$m me$mu$tu$skan u $ntu$k be$rgabu$ng de$ngan su$atu$ obje$k wisata. Se$iring de$ngan se$makin 

banyaknya ke$u$nikan dan je$nis obje$k wisata yang ditawarkan, maka ke$pu$tu$san be$rku$nju$ng pu$n 

akan se$makin me$ningkat, apalagi pe$ngu$nju$ng yang su$dah pe$rnah me$nikmati de$stinasi te$rse$bu$t, 

akan me$nginformasikan me$lalu$i mu$lu$t ke$ mu$lu $t. Ke$pu$tu$san be$rku$nju$ng dipe$ngaru$hi ju$ga 

de$ngan ke$te$rse$diaan fasilitas yang dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han wisatawan saat me$re$ka 

be$rpartisipasi wisatawan me$rasa le$bih nyaman dan me$mbe$rikan ke$san yang baik te$rhadap 

obje$k wisata yang diku$nju$nginya. Ke$tiadaan atau$ ku$rang baiknya kondisi fasilitas pada obje$k 

wisata akan me$nu$ru$nkan minat wisatawan se$hingga pe$nye$diaan fasilitas pada lokasi wisata 

sangat pe$nting u$ntu$k dipe$rhatikan ke$be$radaannya. Ke$mu$dahan akse$sibilitas me$ru$pakan salah 

satu$ faktor bagi wisatawan dalam me$mu$tu$skan be$rku$nju$ng ke$ su$atu$ obje$k wisata. Walau$pu$n 

obje$k wisata te$rse$bu$t me$miliki ke$indahan dan daya tarik wisata, apabila akse$s me$nu$ju$ ke$ sana 

su$lit dite$mpu$h se$pe$rti jarak te$mpu$h jau$h, waktu $ te$mpu$h lama, informasi pe$nu$nju$k arah ke $ 

obje$k wisata tidak ada, transportasi u$mu$m tidak ada, jalanan me$nu$ju$ obje$k wisata ru$sak, maka 

pe$ngu$nju$ng akan be$rpikir u$ntu$k me$ngu$nju$ngi obje$k wisata te$rse$bu$t. U$ntu$k me$njadikan Pantai 

Bali Le$stari banyak diminati pe$ngu$nju$ng dan me$njadikan Pantai Bali Le$stari se$bagai de$stinasi 

bagi masyarakat, pe$nge$lola obje$k wisata haru$s le$bih me$mpe$rhatikan pe$nge$mbangan dan 

pe$ningkatan daya tarik wisata, fasilitas dan akse$sibilitas se$su$ai de$ngan ke$inginan pe$ngu$nju$ng 

se$hingga pe$ngu$nju$ng me$rasa nyaman dan be$tah be$rada di Pantai Bali Le$stari. Apabila 

pe$nge$lola obje$k wisata me$mpe$rhatikan daya tarik wisata, fasilitas dan akse$sibilitas maka dapat 

me$ningkatkan ju$mlah ku$nju$ngan wisatawan ke$ obje$k wisata Pantai Bali Le$stari (Dau$lay, 

2022).  

Kondisi De$sa Pantai Bali Le$stari yang se$de$mikian ru$pa ju$ga me$miliki pote$nsi yang 

sangat be$sar u$ntu$k dike$mbangkan jika program-program yang ada pada pe$me$rintah dapat 
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ditindak lanju$ti se$cara be$rsama-sama ole$h pe$me$rintah, masyarakat dan pe$rgu $ru$an tinggi. De$sa 

Sanu$r Kaja dimiliki le$tak de$mografi dan topografi yang sangat me$ndu$ku $ng ke$giatan dan 

aktivitas ke$pariwisataan se$pe$rti wisata bahari, pe$nye$diaan sarana pe$rhote$lan dan pantai yang 

be$rpasir pu$tih sangat diminati u$ntu$k diku$nju$ngi ole$h wisatawan. Jarak de$sa Pantai Ce$rmin 

Kanan dari pu$sat kota Pe$rbau$ngan me$ncapai 3 KM de$ngan le$tak wilayah te$rmasu$k dae$rah 

pe$rkotaan. Pe$milihan lokasi Pantai Ce$rmin Kanan se$bagai te$mpat sosialisasi dan aksi sosial 

kare$na masih adanya sampah plastik di are$al pantai yang padat akan pe$ngu$nju$ng dan 

ku$rangnya ke$sadaran pe$ngu$nju$ng (wisatawan) u$ntu$k me$njaga ke$be$rsihan lingku$ngan pantai 

Ce$rmin Kanan. De$sa Sanu$r Kaja be$rsama ke$me$nte$rian lingku$ngan hidu$p dan ke$hu$tanan dan 

Pu$sat Pe$ndidikan Lingku$ngan Hidu$p Se$rdang Be$dagai (PPLH Se$rdang Be$dagai) te$lah be$ke$rja 

sama me$laksanakan program pe$nge$lolaan sampah Pantai Sanu$r de$ngan me$ne$mpatkan tong-

tong sampah yang te$rse$bar di pantai te$rse$bu$t. Kare$na de$sa ini me$miliki de$po ce$mara yakni 

de$po pe$ngolahan sampah se$kaligu$s se$bagai sarana pe$ndidikan pe$ngolahan sampah 

se$bagaimana diu$ngkapkan ole$h Ke$pala De$sa Sanu$r Kaja : I Made$ Su$dana. Program ini ju$ga 

me$ngajak warga pe$du$li lingku$ngan dan iku$t me$rawat pantai se$panjang 1 Kilome$te$r yang 

be$rada di wilayah de$sa te$rse$bu$t. Se$su$ai de$ngan amanat U$ndang-U$ndang Dasar Ne$gara 

Re$pu$blik Indone$sia 19451 (se$lanju$tnya dise$bu$t U$U$D1945 NRI), pe$me$rintah dan se$lu$ru$h u$nsu$r 

masyarakat wajib me$laksanakan pe$rlindu$ngan dan pe$nge$lolaan lingku$ngan hidu$p dalam 

pe$laksanaan pe$mbangu $nan be$rke$lanju$tan, agar lingku$ngan hidu$p di Indone$sia te$tap me$njadi 

su$mbe$r daya dan pe$nu $njang hidu$p bagi rakyat Indone$sia se$rta makhlu $k hidu$p lainnya. 

Me$le$starikan lingku$ngan hidu$p me$ru$pakan ke$bu$tu$han yang tidak bisa ditu$nda mau$pu$n 

diabaikan, kare$na me$le$starikan lingku$ngan hidu $p bu$kan hanya me$njadi tanggu$ng jawab 

pe$me$rintah (Ne$gara) saja, me$lainkan tanggu$ng jawab se$tiap insan di bu$mi. Se$tiap orang wajib 

me$laku$kan u$saha u$ntu$k me$nye$lamatkan lingku$ngan hidu$p dise$kitarnya. De$ngan kapasitas 

masing-masing, se$ke$cil apapu$n u$saha yang dilaku$kan akan sangat be$rmanfaat bagi 

te$rwu$ju$dnya ke$hidu$pan bagi te$rwu$ju$dnya bu$mi yang layak di hu$ni. Manu$sia se$bagai pe$nghu$ni 

lingku$ngan hidu$p di bu$mi be$rpe$ran be$sar dalam me$ne$ntu$kan ke$le$starian lingku$ngan hidu$p. 

Manu$sia se$bagai makhlu$k ciptaan Tu$han yang be$rakal bu$di mau$pu$n me$ru$bah wajah du$nia dari 

pola ke$hidu$pan se$de$rhana sampai ke$be$ntu$k ke$hidu $pan mode$rn se$pe$rti se$karang ini. Se$ringkali 

apa yang dilaku$kan manu$sia tidak diimbangi de$ngan pe$mikiran akan masa de$pan ke$hidu$pan 

ge$ne$rasi be$riku$tnya. Banyak ke$maju$an yang diraih manu$sia me$mbawa dampak bu$ru$k te$rhadap 

ke$langsu$ngan lingku$ngan hidu$p.  
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Be$be$rapa be$ntu$k ke$ru$sakan lingku$ngan hidu $p kare$na faktor manu$sia antara lain :  

a) te$rjadinya pe$nce$maran (u$dara, tanah dan air) se$bagai dampak adanya kawasan indu$stri  

b) te$rjadinya banjir se$bagai dampak bu$ru$k drainase$ atau$ siste$m pe$mbu$angan air dan 

ke$salahan dalam me$njaga dae$rah aliran su$ngai dan dampak pe$ngru$sakan hu$tan  

c) te$rjadinya tanah longsor, se$bagai dampak langsu$ng dari ru$saknya hu$tan.  

Dampak yang timbu$l de$mi ke$adaan te$rse$bu$t, baik langsu$ng mau$pu $n tidak langsu$ng 

se$bagai akibat dari u$lah manu$sia te$rhadap ke$ru$sakan lingku$ngan adalah pe$ne$bangan hu$tang 

se$cara liar; pe$rbu$ru$an liar; me$ru$sak hu$tan bakau$; pe$nimbu$nan rawa-rawa u $ntu$k pe$mu$kiman; 

pe$mbu$angan sampah dise$mbarang te$mpat; bangu $nan liar di dae$rah aliran su$ngai (DAS) dan 

pe$manfaatan su$mbe$r daya alam se$cara be$rle$bihan dilu$ar batas yang te$lah dite$ntu$kan (Wanhar 

& Widodo, 2021).  

Maka komodifikasi yang dilaku$kan pada kawasan Pantai Bali Le$stari adalah de$ngan 

me$ngadaptasi bu$daya lokal, khu$su$snya dalam be$ntu$k orname$n., gapu$ra dan kain pole$ng. 

Dalam ke$bu$dayaan masyarakat Bali se$ndiri, orname$nt, gapu$ra dan kain pole$ng me$miliki 

makna simbolis yang digu$nakan dalam ritu$al u$pacara ke$agamaan. Ciri khas yang dimiliki ole$h 

masyarakat Bali inilah yang dijadikan se$bagai icon baru$ di Pantai Bali Le$stari, bahkan de$ngan 

me$makai nama Bali se$bagai daya tarik baru$. Pe$rgantian nama yang dilaku$kan ole$h pe$nge$lolaan 

ini me$mbe$rikan dampak yang lu$ar biasa dalam pe$ningkatan ju$mlah wisatawan local bahkan 

mancane$gara. Dibandingkan de$ngan nama se$be$lu$mnya yaitu$ Pantai Indah Le$stari, ju$mlah 

wisatawan yang hadir saat ini cu$ku$p se$dikit kare$na banyak dari me$re$ka yang me$milih 

pantaipantai yang le$bih mu$dah diakse$s. Se$te$lah pe$ru$bahan nama, yang dapat digambarkan 

se$bagai pe$ru$bahan pe$nge$lola, fasilitas dan layanan yang dise$diakan ole$h Pantai Bali Le$stari 

se$karang le$bih baik daripada se$be$lu$mnya, dan promosi me$nggu$nakan nama Bali adalah 

langkah yang ce$rdas dalam u$paya me$narik pe$ngu $nju$ng. Kare$na taman ini be$rnama Bali, para 

pe$ngu$nju$ng se$cara alami te$rtarik u$ntu$k datang ke$ sana, me$njadikan Pantai Bali Le$stari se$bagai 

tu$ju$an u$tama yang le$bih diu$tamakan daripada Pantai Ce$rmin The$mpark. Pe$rbe$daan u$tama 

antara pantai ini de$ngan pantai lainnya adalah bahwa pantai ini me$miliki arsite$ktu$r yang le$bih 

tradisional Bali, yang le$bih mu$dah diakse$s di sana. Fasilitas lainnya ju$ga se$banding de$ngan 

yang ada di pantai lainnya. Ke$u$ntu$ngan yang didapatkan wisatawan yang be$rku$nju$ng ke$ pantai 

ini adalah pe$mandangan lau$tnya yang indah, ditambah de$ngan ke$te$nangan dan de$korasi pantai 

yang sarat de$ngan bu$daya Bali. De$ngan pe$nambahan de$korasi arsite$ktu$r Bali dan ke$tiadaan 

pantai, nama Pantai Bali Le$stari se$makin dike$nal di kalangan masyarakat lu$as. Salah satu$ 

modifikasi yang dilaku $kan ole$h para pe$ndiri Pantai Bali Le$stari adalah de$ngan me$ngganti 
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brand yang se$mu$la “indah” me$njadi “Bali”. Tidak mu$ngkin u$ntu$k me$nde$skripsikan Bali dan 

pariwisatanya, te$tapi ke$tika orang me$nggu$nakan kata te$rse$bu$t, me$re$ka pasti akan langsu$ng 

te$ringat pada pe$mandangan pu$lau$ yang me$nakju $bkan, ke$u$nikannya, dan ke$harmonisan cara 

hidu$p masyarakatnya. Me$manfaatkan Branding Bali me$ru$pakan strate$gi inve$stasi jangka 

panjang yang tidak diragu$kan lagi akan me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan yang signifikan bagi 

ke$su$kse$san se$bu$ah de$stinasi wisata, se$pe$rti Pantai Bali Le$stari. Salah satu$ cara yang dilaku$kan 

u$ntu$k me$modifikasi de$stinasi ini adalah de$ngan me$ngadopsi brand Bali dan bu$dayanya. 

Pe$ngadopsian bu$daya Bali te$rse$bu$t te$rmasu$k dalam kate$gori arte$fak ke$se$nian, yang te$rdiri dari 

u$kiran-u$kiran yang fu$ndame$ntal bagi agama Hindu$. Hal ini didasarkan pada gapu$ra-gapu$ra 

yang ada di lingku$ngan pantai ini, diiku$ti de$ngan simbol-simbol kain pole$ng yang 

me$nye$mpu$rnakan agama Hindu$. Namu$n, dalam hal ini, para wisatawan ju$stru$ me$njadikan 

ke$sakralan ini se$bagai lokasi u$ntu$k be$rfoto. Tidak hanya tidak me$nce$rminkan bu$daya Bali, 

namu$n para pe$nggu$na ju$ga tidak dapat me$mahami makna yang te$rkandu$ng di dalam simbol 

kain pole$ng te$rse$bu$t. Arsite$ktu$r tradisional Bali dapat digambarkan se$bagai cara hidu$p dan tata 

ru$ang yang me$nce$rminkan bu$daya pe$ndu$du$k se$te$mpat, yang se$cara be$rtahap be$ru$bah u$ntu$k 

me$matu$hi se$mu$a hu$ku$m yang te$lah dite$tapkan ole$h pe$me$rintah. Arsite$ktu $r tradisional Bali 

adalah arsite$ktu$r ve$rnaku$lar yang me$nghormati adat istiadat se$te$mpat de$ngan me$nggu$nakan 

mate$rial dan bahasa lokal. Arsite$ktu$r tradisional Bali sangat dipe$ngaru$hi ole$h agama Hindu$ dan 

Jawa Ku$no. Mate$rial yang biasanya digu$nakan adalah kayu$ jati, batu$, dan batu$ bata. Arsite$ktu$r 

tradisional Bali me$miliki ku$alitas dalam me$nggabu$ngkan ku$no dan ke$se$nian ke$ dalam se$tiap 

e$le$me$n de$sainnya. Masyarakat Bali sangat pe$rcaya bahwa tu$ju$an hidu$p adalah u$ntu$k 

me$nciptakan du$nia yang le$bih baik u$ntu$k diri me$re$ka se$ndiri, dan kare$na Sang Hyang Widi 

te$lah me$nye$tu$ju$i hal ini, me$re$ka dapat hidu$p se$laras de$ngan alam dan me$ndorong du$nia 

me$njadi le$bih ramah nirwana, ke$mu$dian be$rsatu$ de$ngan de$wanya u$ntu$k se$lamanya, itu$lah yang 

dise$bu$t se$bagai dharma. Namu$n, bila masyarakat Bali me$mbu$at su$atu$ ke$salahan, ke$tika mati 

dia akan me$laku$kan re$inkarnasi u$ntu$k me$mbe$rsihkan dosanya ke$mbali sampai ke$mu$dian 

dite$rima ole$h Tu$hannya. Inilah konse$p kosmologi Bali yang ju$ga dianu$t dalam arsite$ktu$r Bali. 

Hal inilah yang me$ndasarkan arsite$ktu$r Bali pada harmoni dan ke$se$larasan ke$hidu$pan. 

Arsite$ktu$r tradisional Bali tidak te$rle$pas dari ke$be$radaan manu$skrip Hindu$ be$rnama “Lontar  

Asta Kosala Kosali” hal ini me$ncaku$p se$mu$a atu$ran u$ntu$k me$mbangu$n se$bu$ah ru$mah atau$ pu$ri 

dan ju$ga atu$ran u$ntu$k me$mbangu$n se$bu$ah te$mpat ibadah atau$ pu$ra. Se$pe$rti yang dinyatakan 

dalam Asta Kosala Kosali, atu$ran yang me$ngatu $r pe$mbangu$nan ru$mah haru$s diiku$ti, se$rta 

atu$ran yang me$ngatu$r anatomi pe$milik ru$mah, dan me$re$ka haru$s be$nar-be$nar ditaati se$bagai 
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pe$dande$ atau$ orang su $ci yang me$miliki ke$te$rampilan yang dipe$rlu$kan u $ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$mbangu$nan ru$mah atau$ pu$ra. Di de$stinasi wisata Pantai Bali Le$stari, arsite$ktu$r tradisional 

Bali yang te$lah be$rtransformasi me$njadi ikon atau$ daya tarik wisata baru$, se$pe$rti konse$p Tri 

Kona. Tiga pilar ke$pe$rcayaan masyarakat Bali yaitu$ U$tpe$ti (pe$nciptaan), Sthiti (pe$manfaatan), 

dan Pralina (pe$nghancu $ran) yang be$rkaitan de$ngan fase$ ke$hidu$pan manu $sia yang me$lipu$ti 

ke$lahiran, ke$hidu$pan, dan ke$matian. Se$cara tradisional, pe$mbangu$nan arsite$ktu$r Bali haru$s 

dipandu$ ole$h pe$ndidikan agama Hindu$. Namu$n, kare$na bangu$nan-bangu$nan di Pantai Bali 

Le$stari digu$nakan se$bagai tu$ju$an wisata, maka pe$mbangu$nan bangu$nan-bangu$nan ini tidak 

pe$rlu$ me$ngiku$ti prinsip Tri Mnadala dan Natah. Dalam prose$s pe$mbangu$nan arsite$ktu$r Bali di 

provinsi ini, pihaknya se$ngaja me$nye$wa be$be$rapa tu$kang u$kir yang be$rada di dae$rah De$sa 

Pe$gajahan, yaitu$ dae$rah yang dihu$ni ole$h pe$ndu$du $k lokal di se$kitar De$sa Pantai Ce$rmin Kanan, 

yang me$ru$pakan dae$rah yang mayoritas pe$ndu$du$knya be$rasal dari Bali. Se$lain tu$kang u$kir dari 

De$sa Pe$gajahan, pihak pe$nge$lola Pantai Ce$rmin Kanan, bahkan de$ngan se$ngaja, langsu$ng 

me$ndatangkan tu$kang u $kir dari pu$lau$ Bali. (Khairi e$t al., 2021).  

Be$rdasarkan apa yang te$lah dije$laskan di atas, ada banyak faktor yang me$nye$babkan 

pe$manfaatan lahan dan lau$t yang tidak optimal dan tidak me$ne$ntu$. Namu$n, konse$nsu$s u$mu$m 

me$nyatakan bahwa pe$nye$bab u$tamanya adalah pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan pe$mbangu$nan 

su$mbe$rdaya pe$sisir dan lau$tan yang se$lama ini dilaku$kan se$cara se$ktoral dan te$rpilah-pilah. 

Karakte$ristik dan sifat alamiah pe$sisir dan e$kologis yang saling te$rkait satu$ sama lain se$rta 

be$rane$ka ragam su$mbe$rdaya alam dan jasa-jasa lingku$ngan se$bagai faktor pe$mbangu$nan 

pote$nsial yang u$mu$mnya te$rdapat pada su$atu$ hamparan e$kologis pe$sisir te$rte$ntu$ me$nu$nju$kkan 

bahwa su$mbe$rdaya wilayah pe$sisir dan lau$tan hanya dapat dioptimalkan dan be$rke$lanju$tan 

me$lalu$i pe$nde$katan yang te$rpadu$ dan me$nye$lu$ru$h. Jika pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan 

pe$nge$lolaan su$mbe$rdaya pe$sisir dan lau$tan tidak dilaku$kan de$ngan sangat se$riu$s, maka 

su$mbe$rdaya te$rse$bu$t akan ru$sak, bahkan pu$nah. Akibatnya, su$mbe$rdaya te$rse$bu$t tidak dapat 

digu$nakan u$ntu$k me$ndu $ku$ng prose$s pe$mbangu$nan nasional dalam me$mbangu$n bangsa yang 

maju$, adil, dan makmu$r. Me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik masyarakat pe$sisir, khu$su$snya 

ne$layan se$bagai kompone$n yang paling banyak, se$rta caku$pan atau$ batasan pe$mbe$rdayaan 

maka su$dah te$ntu$ pe$mbe$rdayaan ne$layan patu$t dilaku$kan se$cara kompre$he$nsif. Pe$mbangu$nan 

yang kompre$he$nsif, me$nu$ru$t Asian De$ve$lopme$nt Bank (ADB) adalah pe$mbangu$nan de$ngan 

me$miliki cirri-ciri  

1) be$rbasis lokal  

2) be$rorie$ntasi pada pe$ningkatan ke$se$jahte$raan  
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3) be$rbasis ke$mitraan  4) se$cara holistik  5) be$rke$lanju$tan.   

Pe$mbangu$nan be$rbasis lokal adalah bahwa pe$mbangu$nan itu$ bu$kan saja dilaku$kan 

se$te$mpat te$tapi ju$ga me$libatkan su$mbe$r daya lokal se$hingga akhirnya re$tu$rn to local re$sou$rce $ 

dapat dinikmati ole$h masyarakat lokal. De$ngan de$mikian maka prinsip daya saing komparatif 

akan dilaksanakan se$bagai dasar atau$ langkah awal u$ntu$k me$ncapai daya saing kompe$titif. 

Pe$mbangu$nan be$rbasis lokal tidak me$mbu$at pe$ndu$du$k lokal se$ke$dar pe$nonton dan pe$me$rhati 

di lu$ar siste$m, te$tapi me$libatkan me$re$ka dalam pe$mbangu$nan itu$ se$ndiri. Pe$mbangu$nan yang 

be$rorie$ntasi ke$se$jahte$raan me$nitikbe$ratkan ke$se$jahte$raan masyarakat dan bu$kannya 

pe$ningkatan produ$ksi. Ini me$ru$bah prinsip-prinsip yang dianu$t se$lama ini yaitu$ bahwa 

pe$ncapaian pe$mbangu$nan le$bih diarahkan pe$me$nu$han targe$t-targe$t variable$ e$konomi makro. 

Pe$mbangu$nan kompre$he$nsif yang diwu$ju$dkan dalam be$ntu$k u$saha ke$mitraan yang mu$tu$alistis 

antara orang lokal (orang miskin) de$ngan orang yang le$bih mampu$. Ke$mitraan akan me$mbu$ka 

akse$s orang miskin te$rhadap te$knologi, pasar, pe$nge$tahu$an, modal, manaje$me$n yang le$bih 

baik, se$rta pe$rgau$lan bisnis yang le$bih lu$as. Pe$mbangu$nan yang be$rke$lanju$tan me$ncaku$p ju$ga 

aspe$k e$konomi dan sosial. Ke$be$rlanju$tan e$konomi be$rarti bahwa tidak ada e$ksploitasi e$konomi 

dari pe$laku$ e$konomi yang ku$at te$rhadap yang le$mah. Dalam kaitannya ini maka pe$rlu$ ada 

ke$le$mbagaan e$konomi yang me$nye$diakan, me$nampu$ng dan me$mbe$rikan akse$s bagi se$tiap 

pe$laku$. Ke$be$rlanju$tan sosial be$rarti bahwa pe$mbangu$nan tidak me$lawan, me$ru$sak dan atau $ 

me$nggantikan siste$m dan nilai sosial yang positif yang te$lah te$ru$ji se$kian lama dan te$lah 

diprakte$kkan ole$h masyarakat. Pote$nsi pe$mbangu $nan yang te$rdapat di wilayah pe$sisir se$cara 

garis be$sar te$rdiri dari tiga ke$lompok  

1) su$mbe$r daya dapat pu$lih (re$ne$wable$ re$sou$rce$s)  

2) su$mbe$r daya tak dapat pu$lih (non-re$ne$wable$ re$sou$rce$s)  

3) jasa-jasa lingku$ngan (e$nvironme$ntal se$rvice$s)  

 Pote$nsi yang dihasilkan dari dae$rah ini pada tahu$n 1987 adalah Rp 36,6 trilyu$n, atau $ 

se$kitar 22% dari total produ$k dome$stik bru$to (U$tami e$t al., 2023). Hu$tan mangrove$ me$ru$pakan 

e$kosiste$m u$tama pe$ndu $ku$ng ke$hidu$pan yang pe$nting di wilayah pe$sisir. Se$lain  me$mpu$nyai 

fu$ngsi e$kologis se$bagai pe$nye$dia nu$trie$n bagi biota pe$rairan, te$mpat pe$mijahan dan asu$han 

bagi be$rmacam biota, pe$nahan abrasi, pe$nahan amu$kan angin tau$fan, dan tsu$nami, pe$nye$rap 

limbah, pe$nce$gah intru$si air lau$t, dan lain se$bagainya, hu$tan mangrove$ ju$ga me$mpu$nyai fu$ngsi 

e$konomis se$pe$rti pe$nye$dia kayu$, dau$n-dau$nan se$bagai bahan baku$ obat-obatan, dan lain-lain. 

Indone$sia me$miliki hu$tan mangrove$ yang lu$as dibandingkan de$ngan ne$gara lain. Hu$tan-hu$tan 

ini dapat me$ne$mpati bantaran su$ngai-su$ngai be$sar hingga 100 km masu$k ke$ pe$dalaman se$pe$rti 
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yang diju$mpai di se$panjang su$ngai Mahakam dan su$ngai Mu$si. Ke$ane$karagaman ju$ga te$rtinggi 

di du$nia de$ngan ju$mlah spe$sie$s se$banyak 89, te$rdiri dari 35 spe$sie$s tanaman, 9 spe$sie$s pe$rdu$, 

9 spe$sie$s liana, 29 spe$sie$s e$pifit, dan 2 spe$sie$s parasitik.  

Fasilitas Pantai Bali Lestari  

               

Gambar 1.2  

Sumber : https://images.app.goo.gl/cYxZeZuh7BHGwr8p7   

1. Joglo dan Pondok. Se$lain pantai di kawasan ini yang diide$ntikkan de$ngan ke$be$radaan 

pondok-pondok di pinggir pantai, te$rdapat pondok be$ru$ku$ran 2 x 2 m di Pantai Bali 

Le$stari u$ntu$k pe$ngu$nju$ng yang ingin be$rsantai sambil me$nikmati he$mbu$san angin lau$t 

be$rsama te$man-te$mannya. Se$lain pondok, joglo yang di hias de$ngan tirai di sisinya ju$ga 

te$rse$dia, namu$n de$ngan u$ku$ran yang le$bih be$sar.  

2. Re$storan Pantai Bali Le$stari me$miliki are$a re$storan yang sangat lu$as. Re$storan ini te$rdiri 

dari are$a de$ngan te$ras dan are$a di lu$ar yang te$rle$tak te$pat di pinggir pantai. Di are $a 

re$storan yang dihiasi de$ngan kain khas Bali yang me$ngingatkan kita pada kotakkotak ini 

te$rdapat be$be$rapa ku$rsi dan me$ja yang te$rbu$at dari plastik, te$mpat u$ntu$k me$mbayar 

makanan, dapu$r, dan panggu$ng, se$rta spe$ake$r yang digu$nakan se$bagai hibu$ran bagi 

pe$ngu$nju$ng yang ingin be$rkaraoke$. Di bagian re$storan ini, Wisatawan ju$ga me$mbahas 

te$ntang lirik lagu$ “Khas Bali”. Te$rdapat be$be$rapa ku$rsi dan me$ja yang te$rbu$at dari plastik 

dan te$rle$tak di bawah pe$pohonan yang ju$ga dialasi de$ngan kain khas Bali. Se$tiap me$janya 

dihiasi de$ngan payu$ng-payu$ng ke$cil yang me$miliki pe$rnakpe$rnik. Namu$n, te$mpat di lu$ar 

re$storan ini tidak dapat digu$nakan jika hu$jan tu$ru$n. Me$nu$ makanan di Pantai Bali Le$stari 

me$lipu$ti be$rbagai macam hidangan se$afood dan makanan khasnya yaitu$ ke$lapa mu$da 

yang diolah tanpa dimasak.  

https://images.app.goo.gl/cYxZeZuh7BHGwr8p7
https://images.app.goo.gl/cYxZeZuh7BHGwr8p7
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3. Parkir. Pantai Bali Le$stari me$miliki lahan parkir yang cu$ku$p lu$as yaitu$ se$kitar 1 he$ktar 

dan dapat me$nampu$ng se$kitar 3.000 ke$ndaraan. Kare$na te$rdapat are$a parkir u$ntu$k motor 

dan ke$ndaraan be$rmotor lainnya, maka lahan parkir pu$n te$rtata rapi. Pe$ngu$nju$ng akan 

dibe$rikan tike$t di pintu$ masu$k saat me$masu$ki are$a parkir.  

4. Mu$sholla. Di Pantai Bali Le$stari ju$ga dise$diakan fasilitas te$mpat ibadah u$ntu$k u$mat 

Mu$slim (mu$sholla). Mu$sholla te$rle$tak tidak jau$h dari dari are$a parkir, dan ke$tika akan 

me$nu$ju$ pantai, maka kita akan te$rle$bih dahu$lu$ me$le$wati mu$sholla ini. Te$pat di se$be$lah 

mu$sholla te$rdapat te$mpat pe$ngambilan air wu$dhu$ yang dipisah antara pria dan wanita.  

5. Kamar mandi. Kita akan me$ne$mu$i kamar mandi yang dise$diakan di Pantai Bali Le$stari 

ini se$te$lah me$le$wati mu$sholla dan te$mpat me$ngambil air wu$dhu$, dan kamar mandi ini 

Le$taknya tidak jau$h dari lokasi te$mpat be$rwu$dhu$. Se$te$lah pu$as be$rmain air di pantai, 

wisatawan yang ingin mandi dan me$mbe$rsihkan diri ju$ga bisa me$nggu$nakan kamar 

mandi ini. Kamar mandi ini be$rsih dan te$rpisah antara pria dan wanita.  

6. Are$a Jajanan. Se$lain hidangan se$afood yang ditawarkan ole$h re$storan Pantai Bali Le$stari, 

para tamu$ ju$ga dapat me$ncicipi be$rbagai je$nis masakan yang dise$diakan ole$h para pe$nju$al 

asongan. Ada be$rbagai makanan yang ditawarkan u$ntu$k anak-anak, se$pe$rti sate$-sate$an 

ane$ka, jagu$ng dan kacang re$bu$s, ke$mbang gu$la, gore$ngan, ce$ke$r ayam, jange$k, bahkan 

kincir angin. Se$lain pe$dagang asongan, ada be$be$rapa pe$dagang lain yang me$nggu$nakan 

me$ja (stand) u$ntu$k me$laku$kan aktivitasnya di bawah te$nda-te$nda. Ke$giatan yang 

dilaku$kan antara lain mata ce$nde$ra, kaos ane$ka baju$, ke$ripik, akse$sori ane$ka, dan 

kacamata. Se$be$lu $m ke$ are$a re$storan dan pantai, kita akan me$lihat le$bih de$kat lagi ke$ 

stand-stand ini.  

7. Spot Foto. De$stinasi wisata yang popu$le$r di Pantai Bali Le$stari adalah te$mpat be$rfoto 

yang me$narik pe$rhatian wisatawan dari se$lu$ru$h pe$nju$ru$ Bali. Spot-spot foto yang te$rse$dia 

di sini antara lain gapu$ra-gapu$ra te$rte$ntu$ di lokasi-lokasi te$rte$ntu$, se$pe$rti di pinggir 

pantai, u$kiran re$lie$f yang te$rle$tak di te$mbok-te$mbok, dan payu$ng-payu$ng yang te$rle$tak 

di taman-taman yang se$ring diku$nju$ngi wisatawan. Se$tiap spot foto di Pantai Bali Le$stari 

tidak pe$rnah se$pi, dan se$lalu$ ada be$be$rapa orang yang be$rse$dia me$mbantu$ agar bisa 

be$rfoto di spot-spot yang te$rse$dia. (Mampir Ke$pantai Bali Le$stari, 2021)  
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Gambar 3.4 : Hasil Wawancara  

  

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan be$be$rapa pe$ke$rja dan pe$ngu$nju$ng dapat 

disimpu$lkan bahwa pe$nge$mbangan pariwisata di wilayah me$re$ka me$nu$nju$kkan du$a sisi yang 

be$rbe$da. Di satu$ sisi, pariwisata be$rbasis alam diaku$i me$miliki pote$nsi be$sar dalam 

me$ningkatkan pe$re$konomian masyarakat lokal, de$ngan mu$ncu$lnya be$rbagai u$saha se$pe$rti 

home$stay, re$storan, pe$mandu$ wisata, se$rta pe$nge$lolaan sampah dan program pe$nanaman 

mangrove$. Namu$n di sisi lain, para narasu$mbe$r me$nyoroti bahwa se$bagian be$sar proye$k 

pariwisata masih te$rlalu $ foku$s pada ke$u$ntu$ngan jangka pe$nde$k dan ku$rang me$mpe$rhatikan 

aspe$k ke$be$rlanju$tan se$rta pe$le$starian lingku$ngan Me$re$ka se$pakat bahwa masyarakat lokal 

se$ring kali tidak dilibatkan se$cara aktif dalam prose$s pe$re$ncanaan, pe$ngambilan ke$pu$tu$san, 

hingga e$valu$asi pe$mbangu$nan. Me$re$ka me$rasa ku$rang me$ndapatkan informasi yang transparan 

te$rkait proye$k-proye$k yang be$rlangsu$ng, te$rmasu$k minimnya sosialisasi ke$bijakan, tidak 

je$lasnya stu$di dampak lingku$ngan (AMDAL), se$rta le$mahnya pe$ne$gakan re$gu$lasi se$pe$rti 

zonasi kawasan konse$rvasi. Akibatnya, dampak ne$gatif mu$lai dirasakan, se$pe$rti ru$saknya 

habitat lau$t, hilangnya ikan, se$rta pe$ne$bangan mangrove$ yang be$rdampak pada abrasi.  

Me$skipu$n te$lah ada ke$bijakan pe$le$starian lingku$ngan dan ke$te$rlibatan masyarakat, 

imple$me$ntasinya masih dinilai le$mah dan tidak konsiste$n. Wisatawan pu $n dinilai ku$rang 

me$miliki ke$pe$du$lian te$rhadap ke$be$rsihan dan nilai-nilai bu$daya lokal, yang be$risiko me$ru$sak 

adat se$te$mpat. Ole$h kare$na itu$, para narasu$mbe$r be$rharap agar pe$me$rintah le$bih se$riu$s dalam 

me$ne$gakkan atu$ran, me$mpe$rhatikan ke$se$imbangan antara pe$mbangu $nan, pe$le$starian 

lingku$ngan, dan ke$hidu$pan ne$layan, se$rta me$libatkan masyarakat lokal se$cara aktif dan 

transparan dalam se$lu$ru $h prose$s pe$mbangu$nan pariwisata.  
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4. KESIMPULAN  

Pe$manfaatan su$mbe$r daya alam pe$sisir di Pantai Bali Le$stari te$lah me$njadi salah satu$ 

contoh nyata bagaimana ke$arifan lokal dan komodifikasi bu$daya dalam hal ini bu$daya Bali 

dapat diinte$grasikan ke$ dalam strate$gi pe$nge$mbangan pariwisata yang me$narik. Pe$rgantian 

nama dari Pantai Le$stari Indah me$njadi Pantai Bali Le$stari, se$rta pe$ngadopsian simbol dan 

arsite$ktu$r khas Bali, te$rbu$kti be$rhasil me$ningkatkan daya tarik wisatawan dan me$ndorong 

pe$rtu$mbu$han e$konomi lokal. Namu$n de$mikian, pe$mbangu$nan pariwisata di kawasan ini masih 

me$nghadapi be$rbagai tantangan, se$pe$rti be$lu$m optimalnya imple$me$ntasi Pe$rda No. 9 Tahu$n 

2008, minimnya pe$libatan masyarakat lokal dalam pe$re$ncanaan dan pe$ngambilan ke$pu$tu$san, 

se$rta ku$rangnya ke$patu$han te$rhadap prinsip ke$be$rlanju$tan lingku$ngan.  

Kritik masyarakat se$kitar me$nu$nju$kkan adanya ke$timpangan antara pe$mbangu$nan fisik 

dan pe$le$starian lingku$ngan, se$rta antara pe$ngambil ke$bijakan dan masyarakat te$rdampak. 

Banyak proye$k be$rjalan tanpa e$valu$asi lingku$ngan yang transparan, me$nye$babkan ancaman 

ke$ru$sakan e$kosiste$m pe$sisir se$pe$rti abrasi, ru$saknya hu$tan mangrove$, se$rta pe$nce$maran lau$t. 

Me$ski su$dah ada u$paya pe$nge$lolaan sampah dan pe$nanaman mangrove$, langkah-langkah ini 

be$lu$m cu$ku$p ku$at dan konsiste$n dite$rapkan.  

De$ngan de$mikian, sine$rgi antara pe$me$rintah, pe$nge$lola wisata, akade$misi, dan 

masyarakat sangat dipe$rlu$kan dalam pe$nge$lolaan Pantai Bali Le$stari. Pe$nde$katan partisipatif, 

pe$mbangu$nan be$rbasis lokal, se$rta pe$ne$rapan prinsip pe$mbangu$nan be$rke$lanju$tan se$cara 

holistik dan inte$gratif haru$s me$njadi dasar dalam ke$bijakan ke$ de$pan. Hanya de$ngan cara inilah 

Pantai Bali Le$stari dapat te$ru$s be$rke$mbang se$bagai de$stinasi wisata u$nggu$lan yang tidak hanya 

me$narik se$cara e$konomi, te$tapi ju$ga le$stari se$cara e$kologi dan adil se$cara sosial.  
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